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Abstrak 

 

Media publikasi informasi saat ini sudah mengalami 

perkembangan yang pesat, salah satunya adalah melalui 

Email. Perguruan Tinggi Raharja merupakan institusi 

pendidikan yang sudah menerapkan media penyampaian 

informasi melalui email Rinfo. Namun saat ini, 

teridentifikasi 4 (empat) permasalahan yang dihadapi 

dalam proses penyampaian informasi hasil nilai 

pembelajaran, salah satunya adalah media publikasi 

informasi penilaian perkuliahan melalui mading. PEN+ 

(Penilaian Plus) merupakan salah satu bukti 

perkembangan sistem informasi dalam hal edukasi di 

Perguruan Tinggi Raharja, yang dikembangkan guna 

memberikan informasi perihal hasil pembelajaran 

kepada mahasiswa secara cepat melalui email Rinfo, 

dimana informasi telah diinput sebelumnya oleh dosen 

pengampu mata kuliah tersebut melalui sistem PEN+. 

Terdapat 10 (sepuluh) studi literature dalam penelitian 

ini mengenai media penyampaian informasi melalui 

email. Automated Email System (AEMS) berperan 

sebagai reminder dosen untuk melakukan input nilai,  

serta monitoring oleh RPU dan Kepala Jurusan. Dengan 

adanya sistem notifikasi email yang ada di sistem PEN+ 

ini, mahasiswa akan cepat mendapatkan informasi 

mengenai hasil ujian melalui email Rinfo yang akan 

dikirim secara otomatis setelah dosen melakukan 

penginputan nilai. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

notifikasi email secara otomatis yang ada di sistem 

PEN+ ini membantu 4 (empat) pihak yang ada di 

Perguruan Tinggi Raharja, dalam proses publikasi nilai 

pembelajaran secara efektif, efisien dan real-time. 

Kata kunci: PEN+ (Penilaian Plus), AEMS, Rinfo 

1. Pendahuluan 

Keberhasilan transformasi teknologi informasi ke arah 

lebih baik saat ini, tak lain adalah karena adanya user 

acceptance yang tinggi[1]. lmu pengetahuan yang 

semakin maju mendorong terciptanya inovasi yang 

memberikan dampak positif bagi kehidupan[2]. Salah 

satunya adalah efektivitas penyampaian informasi yang 

berjalan cepat dan real-time, dimana sistem dapat 

menghasilkan output yang sesuai dengan batas waktu 

yang ditentukan[3]. Keberhasilan Perguruan Tinggi tak 

lain adalah adanya gaya kepemimpinan, kompetensi, 

motivasi kerja, dan performa yang baik dari Perguruan 

Tinggi tersebut, yang berimbas pada akreditasi 

Perguruan Tinggi[4]. Dan, mutu pendidikan yang 

diterapkan Perguruan Tinggi juga merupakan sebab-

akibat dari evaluasi secara terintegrasi, berkala, tersusun 

dan dilakukan secara berkesinambungan[5].Sehingga, 

hal ini mendorong semua Perguruan Tinggi untuk terus 

berinovasi memberikan fasilitas pelayanan akademik 

yang baik kepada civitasnya. Khususnya dalam 

penyampaian informasi hasil penilaian pembelajaran 

mahasiswa, yang dituntut untuk tersampaikan dengan 

baik. 

Adanya sebuah sistem penilaian yang dibangun di 

Perguruan Tinggi perlu diseimbangkan dengan inovasi 

berupa bentuk penyampaian informasi yang efektif, agar 

informasi tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa. 

Dan bentuk inovasinya adalah memberikan pelayanan 

prima kepada mahasiswa dari sisi informasi penilaian 

perkuliahan oleh dosen sehingga meningkatkan 

kepuasan mahasiswa[6]. PEN+ merupakan sistem 

penilaian yang diterapkan di Perguruan Tinggi Raharja 

yang dapat diakses secara online everytime dan 

everywhere, dimana dosen yang telah melakukan 

penginputan nilai, mahasiswa secara otomatis 

memperoleh informasi berupa penilaian pembelajaran 

melalui email Rinfo[7].  

 

Gambar 1. Logo Perguruan Tinggi Raharja 

 (Sumber: http://raharja.ac.id) 
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 Perguruan Tinggi Raharja, merupakan Perguruan Tinggi 

yang berpartisipasi dibidang teknologi informasi dan 

salah satu bukti keberhasilan teknologinya adalah adanya 

email Rinfo yang merupakan salah satu TPi (Ten Pillar 

IT iLearning),  dan menjadi salah satu pendukung 

penyebarluasan informasi di Perguruan Tinggi 

Raharja[8]. Email Rinfo dalam implementasinya pada 

sistem PEN+ juga digunakan sebagai reminder kepada 

dosen, seperti contoh fasilitas yang dimiliki email Rinfo 

yaitu RinfoCal yang dapat digunakan sebagai self 

reminder atau pengingat kepada pribadi raharja 

lainnya[9]. 

  

Gambar 2 . Mind Mapping Notifikasi Email PEN+ 

Gambar di atas menjelaskan tentang mind mapping dari 

notifikasi email PEN+ yang terdiri dari: Warna hijau, 

login yaitu secara Single Sign On (SSO) dengan Email 

Rinfo[10]. Biru muda, menggambarkan user yaitu 

Pribadi Raharja. Oranye, penjelasan yaitu notifikasi 

PEN+ merupakan sistem automated email system yang 

ditanamkan ke dalam sistem PEN+. Warna biru tua, 

menggambarkan tujuan sebagai sistem reminder kepada 

dosen yang belum melakukan penginputan nilai dan 

menyampaikan informasi hasil penilaian ujian secara 

real-time dan efisien kepada mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan yang digunakan dalam penyusunan penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahapan Penelitian 
Keterangan : 

1. Mencari permasalahan yang terjadi, lalu 

menentukan tema yang akan diambil yaitu 

AEMS. 

2. Studi literatur, yang dilakukan adalah mencari 

referensi sistem PEN+, membaca dan memahami 

berbagai sumber yang ada seperti jurnal dan 

buku. 

3. Perbandingan antar metode yang sudah 

digunakan, membandingkan metode-metode 

sistem notifikasi email otomatis guna 

mendapatkan metode yang tepat untuk 

diimplementasikan pada proses pembuatan 

program. 

4. Penggunaan metode perancangan sistem yang 

tepat serta disesuaikan dengan permasalahan dan 

program yang diciptakan. Metodologi yang 

digunakan dalam perancangan program ini adalah 

metode prototyping. 

5. Pengujian program, tahapan yang dilakukan 

untuk validitas dan reliabilitas pada program yang 

dibuat. 

6. Menulis laporan dalam bentuk dokumen online. 

            Berikut adalah 10 (sepuluh)  literature review 

yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, 

Indri Handayani, Meylda Sarah Parwati dengan 

judul “Widget Subscriber Sebagai Media 

Penyebaran Informasi Update pada Website 

sk.raharja.ac.id”. Penelitian ini membahas 

mengenai media pendukung widget subscriber 

secara timeliness yang digunakan dalam 

penyebaran informasi pada website 

sk.raharja.ac.id, dengan hanya mendaftarkan 

email pada field subscriber untuk memperoleh 

informasi mengenai artikel terbaru secara cepat 

dan tepat waktu yang akan otomatis masuk ke 

email pengunjung tersebut. [11] 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Qurotul Aini, 

Rubin Hakita Irwin, Eka Marjayanti dengan Judul 

“Notifikasi Pembelajaran iLearning Melalui 

Media Aplikasi iDu dengan Menggunakan E-mail 

Rinfo”. Penelitian ini membahas mengenai sistem 

penyampaian informasi perkuliahan antara dosen 

dan mahasiswa secara online pada media aplikasi 

iDu melalui email Rinfo. Sehingga hal ini 

berguna agar penyampaian informasi antara 

mahasiswa dan dosen dapat tersampaikan dengan 

efisien, dimana saja, dan kapan saja. [12] 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desmira dan Nur 

Singgih dengan judul “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pengingat Jadwal Pembayaran 

Angsuran Berbasis SMS Gateway”. Penelitian ini 

membahas penggunaan perangkat lunak Gammu 

sebagai SMS Gateway yang diimplementasikan 

sebagai pengingat jadwal angsuran pelanggan 

sebelum jatuh tempo, dan selama 24 jam non stop 

memberikan informasi dengan mengirimkan SMS 
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secara otomatis mengenai informasi yang 

dibutuhkan oleh pelanggan. [13] 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Hendra 

Saptadi dan Jaenal Arifin dengan judul “Sistem 

Pemantau Suhu dan Kelembaban Ruangan 

dengan Notifikasi Via Email”. Penelitian ini 

membahas pemanfaatan media email guna 

menyampaikan informasi berupa data suhu dan 

kelembaban yang diukur menggunakan sensor 

DHT22 dan RTC DS1307, dimana jika nilai suhu 

atau kelembaban melebihi nilai ambang tertentu, 

maka email notifikasi akan dikirim ke petugas 

atau operator guna dilakukan pemantauan. [14] 

5. Penelitian ini dilakukan oleh I Gede Putu Krisna 

Juliharta, Wiwik Muyasaroh dengan judul 

“Aplikasi Mail Auto Response Disparity Rate 

Studi Kasus PT. GO Online Destinations”. 

Penelitian ini membahas mengenai pembuatan 

suatu aplikasi yang dapat mengirimkan sebuah 

email otomatis kepada semua pihak hotel yang 

terdaftar di PT. GO Online Destinations, dimana 

notifikasi email ini berisi tentang perbedaan harga 

(disparity) yang terjadi antara OTA(Online Travel 

Agent) satu dengan OTA lainnya.[15] 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Findra Kartika Sari 

Dewi, Theresia Devi Indriasari dan Yoris 

Prayogo dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi 

Pengingat Kegiatan Akademik Berbasis Mobile”. 

Penelitian ini membahas penyediaan sebuah 

aplikasi pengingat dalam bentuk alarm mengenai 

jadwal kegiatan akademik, guna sebagai media 

pendistribusian informasi mengenai adanya 

perubahan jadwal akademik secara real-time, 

serta sebagai sistem reminder kepada mahasiswa 

dan dosen untuk menjalankan kegiatan akademik 

sesuai dengan jadwal yang diinformasikan. [16] 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Anuj K Dalal, 

Jeffery L Schnipper, dkk dengan judul “Design 

And Implementation Of Automated Email 

Notification System for Results Of Tests Pending 

at Discharge”. Penelitian ini membahas mengenai 

pengembangan dan implementasi notifikasi email 

otomatis kepada dokter yang bertanggung jawab 

atas tertundanya hasil tes TPAD, guna 

mendorong Dokter agar dapat memberikan 

informasi hasil tes kepada pasien yang sedang 

ditangani dengan cepat. [17] 

8. Penelitian ini dilakukan oleh Stacey R. 

Finkelstein, Nan Liu, David Rosenthal, dkk 

dengan judul “Appointment Reminder Systems 

and Patient Preferences Patient Technology 

Usage Familiarity with Other service providers as 

predictive variable”. Penelitian ini mengenai 

sistem reminder kepada pasien secara responsive 

dan otomatis menggunakan notifikasi email, 

gunanya adalah agar pasien tidak lupa akan 

jadwal temu dengan penyedia layanan kesehatan. 

Hal ini disebabkan karena tidak disiplinnya 

pasien pada jadwal medis yang telah dibuat, 

sehingga hal ini bermasalah bagi penyedia jasa 

layanan kesehatan. [18] 

9. Penelitian ini dilakukan oleh Nagaraj Bhat, 

Shricharana U, Pratheek P Hegde, dkk dengan 

judul “Development of Integrated Message alert 

system for Weather Informatics”. Penelitian ini 

mengenai permasalahan perubahan iklim yang 

terjadi di India yang berdampak negatif pada 

panen produksi. Sehingga dibutuhkan media 

penyampaian informasi cuaca update yang 

efisien, melalui pesan teks (SMS) dan Email. [19] 

10. Penelitian ini dilakukan oleh Chia Lei Lin, Nila 

Mistry, Jordana Boneh, dkk dengan judul “Text 

Message Reminders increase Appointment 

Adherence in a Pediatric Clinic A Randominzed 

Controlled Trial”. Penelitian ini membahas 

mengenai pesan elektronik sebagai pengingat 

waktu bagi pasien untuk melakukan perawatan. 

Dimana teknologi reminder melalui SMS ini 

berguna untuk meningkatkan ketaatan dan 

kepatuhan pasien dalam melakukan perawatan. 

[20] 

Dari hasil 10 (sepuluh) literature review di atas, 

dapat disimpulkan bahwa sistem penyampaian informasi 

pada saat ini sudah mengalami banyak pengembangan, 

guna informasi dapat tersampaikan dengan cepat, efisien 

dan real-time. Sehingga, untuk melanjutkan penelitian 

yang sudah disampaikan diatas, maka dilakukan 

penelitian berupa penyampaian informasi pembelajaran 

pada sistem PEN+ melalui email pada Perguruan Tinggi. 

3. Pembahasan 

3.1 Analisa Permasalahan 

Perguruan Tinggi Raharja merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang berkontribusi dalam kemajuan bidang 

IT. Namun, masih ditemukan 4 (empat) permasalahan 

yang dihadapi dalam penyampaian nilai ujian dan harus 

dicari solusi terbaik untuk memecahkan permasalahan 

yang ada. Dan dalam hal ini permasalahannya pertama 

adalah, mahasiswa harus mencari NIM mereka satu per 

satu disetiap lembar nilai yang ditempel oleh pihak RPU 

di mading. Permasalahan kedua adalah dosen harus 

datang langsung ke kampus untuk menyetorkan lembar 

daftar nilai mahasiswa ke bagian RPU. Permasalahan 

ketiga adalah tidak adanya sistem yang terintegrasi 

dalam seluruh bagian yang mengelola pengolahan nilai 

mahasiswa, sehingga masalah human error sulit untuk 

terkendali. Permasalahan keempat adalah kurang 

disiplinnya dosen dalam penyetoran nilai ujian 

mahasiswa, membuat terhambatnya proses pengolahan 

nilai di RPU dan penyampaian informasi nilai 

mahasiswa juga terlambat. 
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 Gambar 4. Usecase diagram penyampaian informasi 

nilai ujian ke mahasiswa 

  

 Gambar diatas menggambarkan 9 (Sembilan) 

langkah dalam proses penyampaian informasi nilai ujian 

mahasiswa Perguruan Tinggi Raharja yaitu sebagai 

berikut: (1) Dosen harus mendatangi langsung RPU 

untuk menyerahkan lembar nilai ujian mahasiswa. (2) 

RPU menerima lembar nilai ujian yang diberikan oleh 

dosen. (3) RPU melakukan penginputan nilai ujian pada 

sheet Excel. (4) RPU mencetak hasil inputan nilai 

mahasiswa. (5) RPU fotocopy lembar nilai ujian 

mahasiswa dengan ketentuan nama mahasiswa 

dihilangkan, sehingga hanya tersisa Nomor Induk 

mahasiswa (NIM) saja. (6) RPU menyerahkan lembar 

nilai ujian yang telah di fotocopy ke Resepsionis. (7) 

Resepsionis menerima lembar nilai ujian yang diberikan 

oleh RPU. (8) Resepsionis menempel lembar nilai ujian 

mahasiswa di Mading. (9) mahasiswa melihat nilai ujian 

di mading. 

Untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan gambar 

yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan media 

penyampaian informasi yang cepat, efisien, dan real-time 

dalam pempublikasian nilai ujian.  

 

3.2 Pemecahan Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan 

diatas, maka diperlukan adanya proses yang efisien dan 

efektif dalam penyampaian informasi nilai dari dosen ke 

mahasiswa.  

 
 

 Gambar 5. Tampilan Prototype tabel input nilai 

Mahasiswa  

 

Gambar diatas adalah tampilan prototype pada tabel 

input nilai mahasiswa pada sistem PEN+, dimana pada 

prototype diatas terdapat kolom identitas dosen, identitas 

Kelas, dan List daftar nama mahasiswa yang terdapat 

kolom NIM, Nama, UTS dimana yang tergambarkan di 

bagian Header prototype diatas adalah tabel input nilai 

periode UTS dan Button submit untuk submit nilai 

mahasiswa di PEN+. 

Setelah dosen submit nilai, maka dalam waktu yang 

bersamaan akan muncul email notifikasi ke email Rinfo 

masing-masing mahasiswa. 

 
 

Gambar 6. Notifikasi email pada mahasiswa 

 

3.3 Flowchart Algoritma 

Setelah observasi dan melakukan analisa dari 

permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan, 

maka dalam proses penyampaian informasi nilai ujian 

dari dosen ke mahasiswa berubah menjadi 5 (lima) 

langkah online, seperti yang tergambarkan dalam 

flowchart berikut ini: 
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Gambar 7. Flowchart  penyampaian informasi nilai 

ujian melalui PEN+ 

 

Gambar diatas menggambarkan 5 (lima) langkah dalam 

proses penyampaian informasi nilai dari dosen ke 

mahasiswa dengan menggunakan sistem PEN+ yaitu 

sebagai berikut: (1) Dosen menerima notifikasi untuk 

input nilai mahasiswa. (2) Dosen login dengan 

menggunakan email Rinfo. (3) Dosen melakukan input 

nilai di PEN+. (4) Dosen melakukan submit. (5) Dalam 

waktu yang bersamaan mahasiswa langsung menerima 

email notifikasi bahwa nilai sudah diinput. 

3.4 Listing Program 

PEN+ digunakan sebagai sarana dalam penyampaian 

informasi mengenai hasil nilai Mahasiswa,  yang 

memanfaatkan fasilitas email Rinfo sebagai media 

notifikasi email ke 4 (empat) pihak yaitu RPU, dosen, 

kepala jurusan, dan mahasiswa. Berikut listing program 

nya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 8 .  Listing Program form emailer pada PEN+ 

 

Gambar di atas adalah listing program untuk 

mengaktifkan notifikasi email dosen, dimana dosen yang 

belum melakukan input nilai akan secara otomatis 

memperoleh email notifikasi reminder, agar dosen 

segera melakukan penginputan nilai sesuai dengan batas 

maksimal input nilai. 

 

3.5 Implementasi 

3.5.1 Notifikasi Email pada Dosen 

 

 
   

Gambar 9. Notifikasi email pada Dosen 

 

Dosen akan mendapatkan notifikasi email seperti gambar 

9, ketika RPU membuka akses input nilai kepada dosen 

yang bersangkutan setelah ujian selesai. Sebagai 

reminder agar dosen dapat input nilai maksimal 3 hari 

setelah menerima notifikasi email tersebut. 

 

3.5.2 Notifikasi email pada Kepala Jurusan 

 

   
 

Gambar 10. Notifikasi email pada Kepala Jurusan 

 

Kepala Jurusan akan mendapatkan notifikasi email 

seperti gambar 10, bersamaan dengan notifikasi yang 

$sql = "select * from TTPenplusReceiveMail  where Code = '$kodeKajur' "; 

    $sqlemail = Yii::$app->db->createCommand($sql)->queryOne(); 
    $emailkajur =  $sqlemail['Email'] ; 

    $EmailSekjur = $sqlemail['EmailSekjur'] ; 

     

    $kodekelasmatakuliah = $_GET['kodekelasmatakuliah']; 
    $namamatakuliah = $_GET['namamatakuliah']; 

    $dosen = $_GET['dosen'] ; 
    $tgldateline = $_GET['tgldateline']; 

 //   $maildosen = 'yulianto@raharja.info'; 
   $maildosen = $_GET['maildosen']; 

    $KodeJrs = $_GET['KodeJrs']; 
    $MailWarning = $_GET['MailWarning']; 

    $countemail = $MailWarning+1 ;  
    $update = $modelSettings->updateMailwarning($KodeJrs,$countemail); 

    $emailsetfrom = Yii::$app->Penplus->Emailsetfrom() ; 
    $emailsetfromName = Yii::$app->Penplus->EmailsetfromName(); 

    $emailsetreply = Yii::$app->Penplus->Emailsetreply(); 
    $mailGroupPenplus = Yii::$app->Penplus->getEmailPenplus() ; 

    $special1 =  Yii::$app->Penplus->getSpecial1() ; 

    

         Yii::$app->mailer->compose('warningsubmit', 
['dosen'=>$dosen,'kodekelasmatakuliah' => 

$kodekelasmatakuliah,'namamatakuliah'=>$namamatakuliah,'tgldateline'=>$tgldatelin
e]) 

       ->setFrom(array($emailsetfrom=>$emailsetfromName)) 
        ->setReplyTo($emailsetreply) 

       -
>setTo(array($maildosen,$emailkajur,$EmailSekjur,$special1,$mailGroupPenplus)) 

       ->setSubject('WARNING! Segera Submit Nilai Lebih Cepat ^^ '. $GetIdEmail) 
       ->send(); 

        
        Yii::$app->session->setFlash('success','Successfully send email </p>'); 

        $this->redirect(array('/settings/warningauto')); 
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otomatis terkirim ke email Rinfo mahasiswa seperti 

gambar 5 ketika dosen melakukan submit nilai.  

 

3.5.3 Notifikasi email reminder pada Dosen 

  

 
  

 

 Gambar 11. Notifikasi email reminder pada 

Dosen 

 

 Dosen akan menerima email warning seperti 

gambar 10, jikalau dosen belum melakukan penginputan 

nilai mahasiswa. Dan notifikasi ini digunakan sebagai 

reminder agar dosen dapat segera melakukan 

penginputan nilai. Notifikasi email ini akan terus 

diterima dosen setiap harinya, sampai dosen selesai 

melakukan submit nilai. 

4. Kesimpulan 

Setelah diuraikan 4 (empat) permasalahan yang telah 

terselesaikan dengan 5 (metode) yang digunakan dalam 

proses penyampaian nilai, maka dapat diambil 4 (empat) 

kesimpulan: 

1. Automated Emailing System pada Penilaian Plus 

(PEN+)  ini merupakan media pendukung yang 

efektif dalam penyebaran informasi berupa nilai 

mahasiswa karena meminimalisir dalam penggunaan 

kertas. 

2. Penyampaian informasi nilai lebih efisien waktu. 

3. Meringankan bagian RPU dalam penyebaran 

informasi nilai mahasiswa, karena sistem ini 

terintegrasi dengan individu yang berkaitan langsung 

dengan sistem, seperti dosen, kepala jurusan, dan 

mahasiswa. 

4. Adanya notifikasi reminder kepada dosen melalui 

email untuk segera input nilai, membantu agar proses 

penyampaian informasi nilai berjalan lebih cepat ke 

mahasiswa. 
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